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ABSTRAK

Fitri Rahmadhoni. Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui

2021: Permainan Kartu Huruf Pada Anak Paud Al-Mujahiddin
Dusun Uwai Kecamatan Bangkinang (Penelitian
Tindakan Kelas Pada Materi Kemampuan Mengenal
Huruf Pada PAUD Al-Mujahiddin Dusun Uwai
Kecamatan Bangkinang)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengenal huruf
melalui Permainan Kartu Huruf pada anak PAUD Al-Mujahiddin Dusun Uwai
Kabupaten Bangkinnag. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan
mengenal huruf pada anak. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas.
Subyek penelitian ini adalah guru dan anak-anak. Sedangkan objek dalam penelitian
ini adalah permainan kartu huruf dan kemampuan mengenal huruf. Penelitian ini
dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, dan
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian bahwa sebelum tindakan 5 anak atau
2,33% dalam kemampuan mengenal huruf dan 11 anak atau 1,33% anak kurang
dalam pengenalan huruf. Kemudian dilakukan tindakan korektif dengan
menggunakan permainan kartu huruf. Pada siklus I terjadi peningkatan kemampuan
mengenal huruf, 7 anak atau 2,66% dalam kemampuan mengenal huruf dan 9 anak
atau 1,33% kurang mengenal huruf. Pada siklus II kemampuan mengenal huruf anak
meningkat lagi menjadi 9 anak atau 14% dalam kemampuan mengenal huruf dan 7
anak atau 2,66% pada kemampuan kurang mengenal huruf. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa permainan kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan
mengenal huruf pada anak PAUD Al-Mujahiddin Dusun Uwai Kabupaten
Bangkinang.

Kata kunci: Kemampuan Mengenal Huruf, Permainan Kartu Huruf, Mengetahui
Simbol Huruf
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ABSTRACT

Fitri Rahmadhoni. Improving the Ability to Recognize Letters Through

2021 Letter Card Games for Early Childhood Education Al-
Mujahiddin Dusun Uwai Kecamatan Bangkinang
(Classroom Action Research on the Ablitity to Recognize
Letters at PAUD Al-Mujahiddin Dusun Uwai
Kecamatan Bangkinang)

This study aims to determine the increase in the ability to recognize letters through
the Letter Card Game in PAUD Al-Mujahiddin children, Uwai Hamlet, Bangkinnag
District. This research is motivated by the low ability to recognize letters in children.
This research is a classroom action research. The subjects of this study were teachers
and children. While the objects in this study are letter card games and the ability to
recognize letters. This research was carried out in 2 cycles, each cycle was carried out
in 2 meetings. Data collection techniques used in this study were observation, and
documentation. Based on the results of the study that before the action 5 children or
2.33% were in the ability to recognize letters and 11 children or 1.33% of children
were in the lack of letter recognition. Then corrective action is taken by using the
letter card game. In the first cycle, there was an increase in the ability to recognize
letters, 7 children or 2.66% were 1in the ability to recognize letters and 9 children or
1.33% were in less familiar with letters. In the second cycle the child's ability to
recognize letters increased again to 9 children or 14% were in the ability to recognize
letters and 7 children or 2.66% were in less familiar with letters. Thus it can be
concluded that the letter card game can improve the ability to recognize letters in
PAUD Al-Mujahiddin children, Uwai Hamlet, Bangkinang District.

Keywords :  The Ability to Recognize Letters, Letter Card Games, Knowing Letter
Symbols
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia dini adalah anak yang berada dalam rentang usia 0-6 tahun
(undang-undang sisdiknas tahun 2003). SedangkanWorld Health Organiation
(WHO) menetapkan bahwa anak usia dini adalah anak yang berusia 0-8 tahun.
Selain itu anak wusia dini adalah anak yang sedang mengalamai proses
perkembangan dan pertumbuhan dalam setiap aspek perkembangannya. Aspek
perkembangan yang dimaksud adalah aspek kognitif, aspek fisik motorik ( halus
dan kasar), aspek bahasa, aspek sosial emosional, aspek seni dan aspek agama
moral. Setiap anak memiliki keunikan tersendiri dalam proses perkembangan
tersebut. Keunikan inilah yang menjadi ciri khas dari anak usia dini. Pada usia ini
anak mengalami perkembangan yang sangat luar biasa, dan terjadi sekali seumur
hidup. Istilah lain adalah golden age yaitu usia keemasan anak.

Selain tujuh aspek perkembangan, anak juga memiliki sembilan
kecerdasan dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya. Sembilan
kecerdasan atau disebut multiple intelegent antara lain kecerdasan linguistik,
kecerdasan matematis-logis, kecerdasan visual spasial, kecerdasan kinestetik-
jasmani, kecerdasan musikal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal,
kecerdasan naturalis dan kecerdasan eksisensial. Tujuh aspek perkembangan erat
kaitannya dengan sembilan kecerdasan dalam proses tumbuh kembang anak usia

dini (Larson, 2001).



Pemberian stimulasi yang tepat oleh lingkungan sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan anak.Lingkungan yang dimaksud yaitu orang
dewasa, baik orang tua maupun pendidik.Orang tua adalah pendidik pertama bagi
anak, sedangkan guru sebagai fasilitator dalam pengembangan kemampuan anak
di lembaga pendidikan. Guru memberikan rangsangan untuk pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar mampu mempersiapkan di jenjang
pendidikan selanjutnya.

Pendidikan pada anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan
tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses perawatan,
pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan menciptakan aura dan lingkungan
dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang memberikan kesempatan
untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang diperolehnya dari
lingkungan, melalui cara mengamati, meniru dan bereksperimen yang
berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan
kecerdasan anak (Hasan, 2009).

Perkembangan kognitif pada anak merupakan salah satu aspek yang
sangat penting untuk dikembangkan. Cara berfikir anak usia dini, selain bersifat
konkret juga bersifat transduktif. Anak menghubungkan benda-benda yang baru
dipelajarinya berdasarkan pengalaman berinteraksi dengan benda-benda
sebelumnya. Anak akan memperhatikan salah satu ciri benda yang menurutnya

paling menarik untuk membuat kesimpulan (Suyanto, 2005). Adapun proses



kognitif meliputi persepsi, ingatan, pikiran, simbol, penalaran dan pemecahan
masalah (Susanto, 2014).

Piaget (dalam Nurmawati, 2014) menyatakan bahwa anak pada usia 4-6
tahun berada pada tahapan masa pra-operasinal konkrit yang diperlihatkan
kemampuan untuk mengorganisasi dan mengkoordinasikan gerakan dan tindakan
fisik. Serta mampu menyimpulkan eksistensi sebuah benda yang berada di luar
pandangan, pendengaran, atau jangkauannya, dan telah mampu berfikir intuitif.
Dengan demikian proses beajar mengajar di PAUD harus mulai menyajikan
kemampuan kognitif dengan tetap memperhatikan pencapaian tingkat
perkembangan serta prinsip-prinsip dalam pembelajaran yaitu bermain seraya
belajar.

Guru dapat membuat kartu huruf sendiri menggunakan kertas karton,
karena bahan kartu huruf yang terbuat dari kertas sehingga ringan dan mudah
dimainkan oleh anak. Guru dapat menggandakan kartu huruf yang dibutuhkan
guna memenuhi kebutuhan murid. Selain kelebihan tersebut, terdapat kelemahan
dari kartu huruf. Diantaranya karena terbuat dari bahan kertas maka akan mudah
robek. Untuk meminimalisir hal tersebut dapat dilakukan laminasi atau dengan
dilapisi isolasi pada kartu huruf.Dengan demikian penggunaan kartu huruf dapat
digunakan lebih maksimal.

Dalam kehidupan sehari-hari anak tidak lepas dengan berbagai lambang
huruf.Misal saat anak berkegiatan disekolah, banyak hal yang melibatkan

kata.Kumpulan beberapa huruf yang tersusun sehingga mempunyai arti atau



makna tertentu.Namun, anak tidak menyadari dan belum memahami huruf-huruf
yang ada pada kata.Anak mengenal lambang-lambang huruf dan dapat
menyebutkannya secara acak.Akan tetapi anak belum mampu membedakan
lambang huruf, misalnya huruf'b dan huruf d.

Demikian pula halnya pada PAUD Mujahidin Dusun Uwai. hasil
observasi peneliti pada tanggal 1 Maret 2021 menunjukkan bahwa anak di PAUD
tersebutmengalami kesulitan dalam menyebut lambang huruf, menunjukkan
lambang huruf, menirukan (menulis dan mengucapkan) lambang huruf dengan
gambar dan/atau benda sekitar belum optimal. Hal ini karena metode dan media
yang digunakan guru kurang menarik bagi anak, guru masih menggunakan
metode klasikal dan majalah dalam proses pembelajaran. Sehingga pada saat
proses pembelajaran anak kurang memperhatikan, bermain sendiri dan saling
bercerita dengan teman lainnya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di PAUD Al-Mujahiddin
Dusun Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang pada anak 5-6 tahun
dengan jumlah 16 anak terdiri dari 9 anak perempuan dan 7 anak laki-laki..
Keadaan awal pada PAUD tersebut banyak kali permasalahan dalam
perkembangan mengenal huruf antara lain anak yang belum bisa menyebutkan
simbol huruf. Beradasarkan data tersebut anak masih mengalami kesulitan dalam
mengenal huruf seperti ada anak yang susah untuk diajak berkomunikasi atau
bisa dikatakan lambat untuk menjawab pertanyaan yang diberi oleh gurunya

(lambat merespon pertanyaan), ada juga anak yang kemampuan mengenal



hurutkurang jelas cara pengucapannya , dan ada anak yang pendiam tidak mau
belajar di dalam kelas.. Hal ini terlihat pada saat anak mencoba menyebutkan
hurufdikelas.

Dengan demikian permainan kartu huruf ini dapat memberikan
kesempatan dan ruang untuk anak mengasah pemikiran dan cara berfikir anak
tentang mengenal huruf, melalui lambang-lambang yang tertera dalam kartu
huruf. Anak lebih maksimal jika kartu huruf yang digunakan lebih banyak dan
lebih disesuaikan dengan tema yang sedang berlangsung dalam pembelajran
(Moeslichatoen, 2004).

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan permainan kartu huruf dapat memberikan stimulasi pada anak untuk
mengembangkan kemampuannya dalam mengenal huruf.Oleh karena itu,
penelitian ini mengambil judul Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf
Melalui Permainan Kartu Hurufpada anakPAUD Mujahiddin Dusun Uwai Desa

Muara Uwai Kecamatan Bangkinang Tahun 2021.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah “ApakahPermainan Kartu Huruf Dapat
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Pada Anak PAUD Mujahiddin

Dusun Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang Tahun 202177



Bagaimana perencanaan meningkatkankartu huruf pada Anak PAUDAI-
Mujahididn Dusun Uwai.
Bagaimana pelaksanaan meningkatkan kartu huruf pada Anak PAUD Al-
Mujahididn Dusun Uwai..
Bagaimana hasil pembelajaran mengenal huruf padaAnak PAUD Al-

mujahiddin Dusun Uwai dengan meningkatkan kartu huruf.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

antara lain:

1.

Untuk mendeskripsikan perencanaan meningkatkankartu huruf pada Anak
PAUD Al-Mujahididn Dusun Uwai.

Untuk mendeskripsikan pelaksanaan meningkatkan kartu huruf pada
Anak PAUD Al-Mujahididn Dusun Uwai.

Untuk mendeskripsikan hasil pembelajaran mengenal huruf padaAnak

PAUD Al-mujahiddin Dusun Uwai dengan meningkatkan kartu huruf.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Manfaat bagi siswa

Anak-anak memiliki kemampuan yang baik dalam mengenal huruf.



2. Manfaat bagi guru
Memberikan pengalaman dan membantu guru untuk memperbaiki
pembelajaran yang dilakukan di sekolah yang diberikan pada anak-anak
sesuai dengan karakteristik belajarnya.
3. Manfaat bagi sekolah
Dapat digunakan sebagai acuan dalam menciptakan kegiatan yang
menarik, sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu
pendidikan di sekolah yang sesuai dengan tahap tumbuh kembang anak-
anak.
E. Definisi Operasional
1. Kemampuan Mengenal Huruf
Dalam penelitian ini kemampuan mengenal huruf merupakan bagian
dari aspek perkembangan bahasa pada anak-anak.Kemampuan mengenal
huruf adalah kemampuan anak dalam mengetahui atau mengenal dan
memahami tanda-tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan huruf-huruf
abjad dalam melambangkan bunyi bahasa.Indikator yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari tiga kemampuan, yang pertama anak dapat
mengetahui simbol huruf, hal ini dapat dilihat pada kemampuan anak
menyebutkan simbol huruf a-z dengan benar. Kedua, anak dapat memahami
makna huruf, hal ini dapat dilihat dari kemampuan anak saat memaknai

huruf sehingga anak mampu menyebutkan huruf depan dari sebuah kata



dengan benar. Ketiga anak mampu mencocokan huruf dengan gambar hal ini

dapat dilihat dari kemampuan anak saat mencocokan huruf dengan gambar.

Permainan Kartu Huruf

Permainan kartu huruf adalah permainan yang menggunakan alat
berupa kartu berbentuk persegi panjang yang terbuat dari kertas tebal.Kartu
memiliki dua sisi, sisi yang pertama terdapat tempelan huruf dan sisi yang
kedua terdapat gambar benda yang disertai tulisannya.Permainan ini
mengajak anak untuk belajar mengenal huruf yang terdapat pada kartu huruf.

Langkah-langkah dalam permainan kartu huruf adalah sebagai berikut ini:

a. Anak terkondisikan duduk membentuk lingkaran di karpet.

b. Mengenalkan huruf-huruf pada anak-anak.

c. Anak mengambil sebuah kartu huruf, amatilah kartu huruf tersebut
kemudian sebutkan simbol huruf apa yang tertera pada kartu huruf.

d. Anak membalik kartu huruf, amatilah gambarnya kemudian sebutkan
gambar apa yang tertera pada kartu huruf dan sebutkan pula huruf
depannya.

Permainan kartu huruf dapat menciptakan iklim belajar yang
menyenangkan, sehingga anak-anak akan lebih mudah untuk menerima
stimulasi dalam pembelajaran sehingga anak-anak akan mudah dalam belajar

mengenal huruf.



Siswa PAUD Mujahidin

Penelitian ini dilaksanakan pada anak di PAUD Mujahiddin Dusun
Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang, dengan rentang usia anak-
anak 5 sampai 6 tahun. Jumlah anak diPAUD Mujahiddin Dusun Uwai Desa
Muara Uwai Kecamatan Bangkinang adalah 16 anak, yang terdiri dari 9

anak perempuan dan 7 anak laki-laki.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini merupakan anak-anak yang berada pada usia yang
masih sangat muda, sehingga anak usia dini memerlukan pengasuhan yang
serius dari orang tua dan lingkungannya. Anak usia dini adalah manusia
yang masih kecil, dapat pula diartikan anak usia dini merupakan anak yang
sedang mengalami masa kanak-kanak awal, yaitu anak yang berusia sampai
dengan 6 tahun. Usia masa kanak-kanak awal ini merupakan masa-masa
yang tepat bagi anak-anak untuk sedini mungkin memperoleh pendidikan,
supaya pada saat nanti berkemungkinan besar untuk memiliki kecerdasan
yang baik (Musthofa, 2007)

Anak usia dini adalah anak yang berada dalam rentang usia sejak
lahir sampai dengan usia 6 tahun. Pada usia ini anak-anak perlu sekali
memperoleh perhatian dalam tumbuh kembangnya yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani, agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan pada jalur formal,
non formal dan informal (Hasan, 2009). Anak usia dini adalah anak usia
lahir sampai memasuki pendidikan dasar. Anak usia dini merupakan masa
keemasan sekaligus masa kritis dalam tahap kehidupan yang akan

10
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menentukan perkembangan anak selanjutnya. Masa ini merupakan masa
yang tepat untuk meletakkan dasar-dasar pengembangan maupun fisik,
bahasa, sosial-emosional, konsep diri, seni, moral, dan nilai-nilai
agama(Mansur, 2005).

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0 sampai 6
tahun. Anak usia dini dipandang memiliki karakteristik yang berbeda dengan
anak usia di atasnya, sehingga pendidikannya dipandang perlu untuk
dikhususkan (Suyanto, 2005). Usia dini merupakan usia yang tepat bagi
anak-anak untuk mengembangkan potensi diri. Pengembangan potensi pada
diri anak perlu dikembangkan sesuai dengan tahapan dan karakteristik anak
sehingga potensi anak berkembang dengan optimal.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka dapat ditegaskan
bahwa anak usia dini adalah anak yang berada dalam rentang usia 0-6 tahun.
Anak usia dini berada pada masa keemasan yang tepat untuk pemberian
rangsangan pendidikan, untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan
perkambangan  anak. pemberian  rangsangan  pendidikan  perlu
memperhatikan karakteristik anak, sehingga potensi anak dapat berkembang
dengan optimal.

Karakteristik Anak Usia Dini

Karakteristik anak usia dini merupakan fase pertumbuhan dan

perkembangan yang sangat pesat, sechingga memerlukan rangsangan yang

tepat dan diberikan secara rutin. Partini (2010) mengungkapkan bahwa
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karakteristik anak usia dini akan mengalami perubahan dan perkembangan
sesuai usianya. Secara biologis perkembangan anak-anak dapat dibagi
menjadi 6 fase perkembangan, mulai dari usia 0 sampai 6 bulan, 7 sampai 12
bulan, 13 sampai 24 bulan, 3 sampai 4 bulan, 5 tahun, dan sampai 8 tahun.
Karakteristik anak usia dini, khususnya usia anak-anak TK adalah mulai dari
usia 4 sampai 6 tahun. Karakteristik perkembangan anak yaitu sudah dapat
berkomunikasi dalam berinteraksi, dan mulai belajar mengemukakan
pendapat.Anak juga sudah mulai melakukan aktivitas permainan secara
bersama-sama, dan mulai mengembangkan keterampilan bahasanya baik
secara lisan ataupun tertulis.

Karakteristik anak memang menarik baik dari sisi perkembangan
maupun pencapaian.Eliyawati(2005) mengidentifikasi karakteristik anak
usia dini menjadi 7 karakter. Karakteristik anak bersifat unik, anak
berekspresi relatif spontan, anak bersifat egosentris, memiliki rasa ingin tahu
dan antusias yang besar, kaya fantasi, dan merupakan pembelajar yang
potensial.

Karakteristik anak memang berbeda sehingga guru perlu mengetahui
karakteristik anak dan dapat menghadapi dengan sikap yang tepat.Richard
(dalam Hartati, 2005) mengemukakan bahwa karakteristik anak adalah
bersifat egosentris, memiliki rasa ingin tahu yang besar, merupakan makhluk
sosial, bersifat unik, kaya dengan fantasi, daya konsentrasi yang dimiliki

pendek, dan merupakan masa belajar yang paling potensial.
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Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka dapat ditegaskan
bahwa karakteristik anak usia dini berada pada fase usia 0-6 tahun.
Karakteristik anak-anak bersifat unik, egosentris, memiliki rasa ingin tahu
yang besar, kaya dengan fantasi, dan merupakan pembelajar yang potensial.
Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

Perkembangan bahasa anak merupkan perkembangan yang perlu
dirangsang sedini mungkin dengan tepat dan diberikan secara
teratur.Menurut Dhieni (2007) mengungkapkan perkembangan bahasa anak
adalah sebagai salah satu dari kemampuan dasar yang harus dimiliki anak-
anak, terdiri dari perkembangan bicara, perkembangan menulis,
perkembangan membaca, dan perkembangan menyimak.

Perkembangan bahasa anak merupakan kemampuan anak untuk
dapat mengekspresikan segala pikiran dalam bentuk ungkapan.Menurut
Zubaidah(2003) mengungkapkan bahwa perkembangan bahasa anak
mencakup empat keterampilan.Empat keterampilan bahasa yang dimaksud
meliputi keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan
membaca, dan keterampilan menulis.

Perkembangan bahasa anak-anak berkembang secara bertahap
sehingga memerlukan ketekunan baik dari anak sendiri maupun bagi guru
atau orang tua dalam memberikan rangsangan.Santrock (2007) membagi
perkembangan bahasa menjadi 3 tahapan. Tahap perkembangan bahasa

antara lain perkembangan bahasa pada masa bayi (0-2 tahun), masa kanak-
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kanak awal (3-6 tahun), dan masa kanak-kanak menengah sampai akhir (7
tahun keatas).

Perkembangan bahasa anak usia dini merupakan tahapan kemampuan
anak mulai kemampuan berbicara sampai dengan kemampuan memahami
sebuah pembicaraan dari orang lain.Padmonodewo (2003), mengemukakan 3
hal yang perlu diketahui dalam perkembangan bahasa pada anak.Pertama
adalah perbedaan antara bahasa dan kemampuan berbicara.Bahasa
merupakan sistem tata bahasa, sedangkan kemampuan bicara merupakan
ungkapan dalam bentuk kata-kata.Kedua pertumbuhan bahasa yaitu bersifat
pengertian atau reseptif dan bersifat ekspresif. Kemampuan untuk memahami
merupakan kemampuan reseptif, sedangkan kemampuan kemampuan
menunjukan bahasa merupakan ekspresif.Ketiga komunikasi diri pada saat
berhayal perlu dibatasi.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka dapat ditegaskan bahwa
perkembangan bahasa anak memegang peran penting dalam perkembangan
anak, khususnya perkembangan kemampuan berbahasa di taman kanak-
kanak, sehingga anak-anak mampu berkomunikasi dengan baik dan dapat
mengembangkan potensinya. Perkembangan bahasa anak wusia dini
khususnya di taman kanak-kanak berada pada masa kanak-kanak awal yang
terdiri dari kemampuan berbicara, kemampuan membaca, kemampuan

menulis, dan kemampuan menyimak. Perkembangan bahasa tersebut
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membantu anak-anak dalam berbahasa baik secara reseptif maupun secara
ekspresif.

Kemampuan Mengenal Huruf
a. Pengertian Kemampuan Mengenal Huruf Anak Usia Dini

Darjowidjojo (2003) menggungkapkan bahwa kemampuan
mengenal huruf adalah tahap perkembangan anak dari belum tahu
menjadi tahu tentang keterkaitan bentuk dan bunyi huruf, sehingga anak
dapat mengetahui bentuk huruf dan memaknainya.

Belajar mengenal huruf menurut Ehri dan Mc. Cormick (dalam
Carol Seefelt dan Barbara A. Wasik, 2008) merupakan komponen hakiki
dari perkembangan baca tulis.Anak perlu mngetahui atau mengenal dan
memahami huruf abjad untuk akhirnya menjadi pembaca dan penulis
yang mandiri dan lancar.Anak- anak yang bisa mengenal dan menyebut
huruf-huruf pada daftar abjad dalam belajar membaca memiliki
kesulitan lebih sedikit dari anak yang tidak mengenal huruf.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia No 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia
Dini, kemampuan mengenal huruf merupakan bagian dari
perkembangan bahasa anak, diantaranya kemampuan mengetahui
simbol-simbol huruf dan mengetahui huruf depan dari sebuah benda.

Jadi dari pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa kemampuan

mengenal huruf adalah kesanggupan anak dalam mengetahui dan
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memahami tanda-tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan huruf
abjad dalam melambangkan bunyi bahasa. Kemampuan anak dalam
mengetahui huruf dapat dilihat saat anak mampu menyebutkan suatu
simbol huruf, dan kemampuan anak dalam memahami huruf dapat
dilihat dari kemampuan anak saat memaknai huruf sehingga anak
mampu menyebutkan huruf depan dari sebuah kata.
Manfaat Mengenal Huruf Anak Usia Dini

Barbara A. Wasik (2008) mengungkapkan bahwa belajar huruf
adalah tonggak kurikulum Taman Kanak-kanak lewat penyingkapan
berulang dan bermakna kepada peristiwa-peristiwa baca tulis, sehingga
anak menjadi tahu akan huruf-huruf dan mengerti bahwa huruf-huruf
membentuk sebuah kata. Menurut Hariyanto (2009) mengungkapkan
bahwa dengan setrategi pengenalan huruf sejak usia dini sangat
bermanfaat bagi perkembangan bahasa anak, karena membantu
mempersiapkan anak untuk dapat membaca dengan mudah. Bond dan
Dykstra (Suyanto, 2005) mengungkapkan bahwa anak yang dapat
mengenal hurf dengan baik cenderung memiliki kemampuan membaca
dengan lebih baik.

Adapun indikator kemampuan mengenal huruf pada anak Usia
Dini adalah:
1. Anak dapat mengetahui simbol huruf, hal ini dapat dilihat pada

kemampuan anak menyebutkan simbol huruf a-z dengan benar.



17

2. Anak dapat memahami makna huruf, hal ini dapat dilihat dari
kemampuan anak saat memaknai huruf sehingga anak mampu
menyebutkan huruf depan dari sebuah kata dengan benar.

3. Anak mampu mencocokan huruf dengan gambar hal ini dapat
dilihat dari kemampuan anak saat mencocokan huruf dengan
gambar.

Jadi berdasarkan hal-hal tersebut dapat ditegaskan bahwa, anak-
anak yang belajar mengenal huruf sejak usia dini dapat memberikan
manfaat bagi anak-anak untuk mempersiapkan diri dalam belajar
membaca dan menulis.

5. Metode Permainan Kartu Huruf
a. Pengertian Metode Permainan Kartu Huruf

Permainan adalah berbagai kegiatan yang sebenarnya dirancang
dengan maksud agar anak dapat meningkatkan beberapa kemampuan
tertentu berdasarkan pengalaman belajar.Permainan adalah alat bagi
anak untuk menjelajahi dunianya dari yang tidak anak kenal sampai
pada yang anak ketahui dan dari yang tidak dapat diperbuatnya sampai
mampu melakukannnya(Semiawan, 2008).

Hasan(2009) mengungkapkan bahwa kartu huruf adalah
penggunaan sejumlah kartu sebagai alat bantu untuk belajar membaca
dengan cara melihat dan mengingat bentuk huruf dan gambar yang

disertai tulisan dari makna gambar pada kartu. Kartu huruf adalah kartu
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abjad yang berisi gambar, huruf, tanda simbol, yang meningkatkan atau
menuntun  anak  yang  berhubungan dengan  simbol-simbol
tersebut.Namun demikian kata huruf yang dimaksud disini adalah kartu
huruf yang dibuat sendiri dengan bentuk persegi panjang terbuat dari
kertas putih.Satu sisi terdapat tempelan potongan huruf dan satu sisinya
lagi terdapat tempelan gambar benda yang disertai tulisan dari makna
gambar tersebut (Arsyad, 2005).

Metode permainan kartu huruf adalah suatu cara dalam kegiatan
pembelajaran untuk anak usia dini melalui permainan kartu huruf. Kartu
huruf yang digunakan berupa kartu yang sudah diberi simbol huruf dan
gambar beserta tulisan dari makna gambarnya.Anak-anak belajar
mengenal huruf dari melihat simbol huruf dan gambar pada kartu huruf
(Hariyanto, 2009).

Jadi berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditegaskan bahwa
metode permainan kartu huruf adalah suatu kegiatan dengan
menggunakan alat berupa kartu huruf yang terdapat simbol huruf dan
gambar yang disertai tulisan dari makna gambarnya, dengan tujuan
meningkatkan kemampuan mengetahui atau mengenal dan memahami
huruf abjad.

Langkah-langkah Permainan Kartu Huruf
Langkah-langkah dalam bermain kartu huruf diantaranya yaitu

ambilah satu persatu kartu huruf secara bergantian.Amatilah simbol
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huruf pada kartu yang sedang dipegang, kemudian sebutkanlah simbol
huruf yang tertera pada kartu huruf. Baliklah kartu huruf, amatilah
gambar dan tulisan yang terdapat pada kartu, kemudian sebutkanlah
gambar benda dan huruf depan dari gambar benda yang tertera pada
kartu huruf (Eliyawati, 2005).

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dalam penelitian ini
kemudian mengembangkan langkah-langkah permainan kartu huruf
sebagai berikut:

1) Anak dikondisikan duduk melingkar di karpet.

2) Anak-anak diberi penjelasan tentang permainan yang akan
dilakukan, yaitu permainan kartu huruf.

3) Anak-anak diberi contoh cara bermain kartu huruf yang akan
dijelaskan sebagai berikut ini:

a) Guru mengambil sebuah kartu huruf, kemudian diperlihatkan
pada anak-anak.

b) Guru mengucapkan simbol huruf yang tertera pada kartu huruf,
kemudian anak-anak diberi kesempatan untuk meniru
mengucapkan simbol huruf tersebut.

¢) Guru membalik kartu huruf, kemudian menyebutkan gambar
yang tertera pada kartu huruf lalu menyebutkan pula huruf
depannya, dan anak-anak juga diberi kesempatan untuk meniru,

mengucapkan.
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4) Anak-anak diajak mempraktikan permainan kartu huruf secara
bersama-sama, dengan posisi anak masih duduk membentuk
lingkaran.

5) Setelah anak-anak bermain bersama-sama, guru member
kesempatan pada setiap anak untuk melakukan permainan kartu
huruf secara individu, permainan dimulai:

a) Anak mengambil sebuah kartu huruf, anak mengamati kartu
huruf tersebut kemudian anak menyebutkan simbol hurut yang
tertera pada kartu huruf tersebut.

b) Anak membalik kartu huruf, anak mengamati gambar yang
terdapat pada kartu kemudian anak menyebutkan huruf depan
dari nama gambar yang terdapat pada kartu huruf tersebut.

¢. Manfaat dan Kelebihan Kartu Huruf
Sastrosudirjo (1999) menyatakan beberapa manfaat yang dapat
diambil dari penerapan permainan kartu huruf yaitu:

1) Merangsang anak belajar secara aktif.

Permainan kartu huruf merupakan pembelajaran yang
menggunakkan kartu huruf untuk meningkatkan kemampuan anak
dalam mengenal huruf. Melalui permainan kartu huruf, anak-anak
distimulasi untuk belajar secara aktif dalam mengenal huruf dengan

cara yang menyenangkan.
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Melatih siswa memecahkan persoalan.

Melalui  permainan kartu huruf, anak-anak mampu
memecahkan persoalan yang terkait dengan kemampuan mengenal
huruf, karena dengan permainan kartu huruf anak-anak dapat
belajar dengan mudah tentang bentuk-bentuk huruf. Anak-anak juga
dapat memaknai simbol huruf dengan cara melihat gambar yang
disertai tulisan dari nama gambar yang tertera pada kartu huruf
tersebut.

Timbul persaingan yang schat antar anak.

Penerapan permainan kartu huruf juga dapat menumbuhkan
rasa disiplin dan menumbuhkan jiwa sportif pada diri anak-anak,
sehingga dapat membangun persaingan yang sehat antar anak-anak.
Menumbuhkan sikap percaya diri pada anak.

Permainan kartu huruf juga memupuk sikap percaya diri
pada anak-anak, karena anak-anak distimulasi untuk berani belajar
sendiri saat mencoba bermain kartu huruf.

Hasan (2009) menyatakkan bahwa beberapa manfaat yang dapat

diambil dari permainan kartu huruf yaitu:

1)

Dapat membaca dengan mudah
Permainan kartu huruf dapat membantu anak untuk
mengenal huruf dengan mudah, sehingga membantu anak-anak

dalam kemampuan membacanya.
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Mengembangkan daya ingat otak kanan

Permainan kartu huruf dapat mengembangkan kemampuan
otak kanan karena dapat melatih kecerdasan emosi, kreatif, dan
intuitif.
Memperbanyak perbendaharaan kata

Permainan kartu huruf terdapat gambar dan tulisan dari
makna gambar yang tertera pada kartu, sehingga dapat
memperbanyak perbendaharaan kata yang dimiliki anak-anak.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa, manfaat

dan kelebihan permainan kartu huruf adalah dapat membantu anak

untuk belajar mengenal huruf dengan mudah sehingga memperlancar

kemampuan membaca anak.permainan kartu huruf juga dapat

menumbuhkan motivasi belajar anak secara aktif dan penuh percaya

diri.

Fungsi Permainan Kartu Huruf

John D. Latuheru (Kurniawan, 2002) mengungkapkan fungsi

permainan kartu huruf adalah sebagai berikut:

)]

Kondisi atau situasi saat permainan sangat penting bagi anak didik
karena anak-anak akan bersikap lebih positif terhadap permainan

kartu itu.



2)

3)

4)

5)

23

Permainan dapat mengajarkan fakta dan konsep secara tepat guna,
sama dengan cara pembelajaran konversional pada objek yang
sama.

Pada umumnya permainan kartu dapat meningkatkan motivasi
belajar anak didik, permainan dapat juga mendorong siswa untuk
saling membantu satu sama lain.

Bantuan yang paling baik dari media permainan adalah domain
efektif (yang menyangkut perasaan atau budi pekerti) yaitu
memberi bantuan motivasi untuk belajar serta bantuannya dalam
masalah yang menyangkut perubahan sikap.

Guru maupun siswa dapat menggunakan permainan kartu mana
yang mengandung nilai yang paling tinggi dan bermakna untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa fungsi

permainan kartu huruf dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang

menyenangkan, sehingga motivasi anak-anak saat belajar dapat

meningkat. Melalui permainan kartu huruf anak-anak akan mudah

dalam mengenal huruf, karena dapat mengajarkan fakta dan konsep,

sehingga anak-anak dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf.
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B. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan merupakan penelitian terdahulu yang berfungsi

untuk mendukung penelitian ini. Penelitian yang relevan juga digunakan sebagai

perbandingan untuk menghindari duplikasi sebuah karya ilmiah dan menguatkan

bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar diteliti orang lain. Berikut

penelitian terdahulu :

1.

Penelitian Putri Hidayah Firdaus yang berjudul Peningkatan Kemampuan
Mengenal Huruf Melalui Media Kartu Huruf Pada Kelompok A Kober
Darussalam Kecamatan Ibun Kabupaten Bandung tahun 2019. Hasil
penelitian tersebut menjelaskan bahwa kemampuan mengenal huruf
menggunakan kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf
pada anak kelompok A Kober Darussalam Kecamatan Ibun Kabupaten
Bandung. Pada anak dilihat dari adanya peningkatan dari siklus 1 ke siklus
II. Penelitian ini relevan karena kedua penelitian ini menggunakan konsep
yang sama yaitu kartu huruf. Perbedaan kedua penelitian ini adalah tempat
dan objek penelitian.

Penelitian Rita Jahiti Tanjung yang berjudul Penggunaan Media Kartu Huruf
untuk Meningkatkan Kemampuan Anak dalam Mengenal Huruf Abjad pad
ataman Kanak-kanak Negeri Pembina I Kota Sabang (penelitian tindakan
kelas pada kelompok B tahun 2018). Hasil penelitian tersebut menjelaskan
bahwa kemampuan mengenal huruf menggunakan kartu huruf dapat

meningkatkan kemampuan mengembangkan potensi anak dan merangsang
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kemampuan mengidentifikasi bentuk dan simbol huruf. Pada anak dilihat
dari adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II. Penelitian ini relevan
karena kedua penelitian ini menggunakan konsep yang sama yaitu kartu
huruf. Perbedaan kedua penelitian ini adalah sampel, waktu dan tempat
penelitian.
Adapun perbedaan kedua penelitian ini adalah terletak pada sampel,
waktu dan tempat penelitin.Sedangkan persamaan dari kedua penelitian ini

adalah sama-sama menggunakan kartu huruf.

C. Kerangka Pemikiran

\

Kemampuan mengenal huruf pada
anak PAUD Mujahiddin masih
kurang sehingga perlu adanya media
yang dapat meningkatkan
kemampuan mengenal huruf

- J

Masalah _—

- \ Solusi
Kemampuan
mengenal huruf kartu huruf
meningkat
Hasil yang di

harapkan
\ J P

Gambar 2.1
Bagan Kerangka Pemikiran
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D. Indikator Kemampuan Mengenal Huruf
Adapun Indikator Kemampuan Mengenal Huruf dalam Penelitian ini
adalah :
1. Mengetahui symbol huruf
2. Memahami makna huruf

3. Mencocokkan huruf dengan gambar

E. Hipotesis Tindakan
Hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan mengenal huruf
PAUD Muyjahidin Dusun Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang dapat
ditingkatkan dengan menerapkan permainan kartu huruf dalam kegiatan

pembelajaran.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di PAUD Mujahiddin

Dusun Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang melalui permainan kartu
huruf. Penelitian ini dilaksanakan pada awal semester I tahun ajaran 2021/2022.
Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah, karena
PTK memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar mengajar
yang efektif di kelas. Direncanakan dengan 2 siklus yang membutuhkan proses
belajar melalui 2 siklus ini anak akan mengikuti pembelajaran mengenal huruf
melalui permainan kartu huruf. Waktu penelitian ini akan dilaknakan pada bulan

Mei 2021 pada saat kegiatan anak belajar di sekolah.

B. Subjek Penelitian
Menurut Arikunto (2006) menyebutkan bahwa subjek penelitian adalah
subjek yang dituju peneliti untuk diteliti. Dalam upaya memperoleh data atau
informasi yang diperlukan maka subjek adalah anak usia 5-6 tahun di PAUD
Mujahiddin Dusun Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang yang
berjumlah 16 anak yaitu 7 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. Untuk
kelancaran pelaksanaa penelitian maka peneliti bekerja sama dengan guru PAUD

Mujahiddin yaitu ibu Ratna sebagai mitra peneliti yang mengamati kegiatan
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gurw/peneliti mengajar dan menilai hasil kerja anak dalam mengenal huruf

dengan bermain kartu huruf.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas
(PTK). Menurut Mulyasa (2009) mengatakan penelitian tindakan kelas adalah
suatu usaha yang dilakukan untuk memperhatikan proses belajar mengajar
peserta didik dengan melakukan suatu tindakan yang dilakukan guru dengan
tujuan memperbaiki hasil belajar siswa agar mengalami kenaikan.

Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh
guru di dalam kelas yang memiliki tujuan untuk membenarkan kesalahan
yang berhubungan dengan kemampuan yang harus dicapai dalam bidang
pendidikan yang dilakukan dari hasil refleksi diri sehingga kedepannya akan

meningkatkan hasil belajar siswa dengan baik.
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F> Pelaksanaan

J

Perencanaan Siklus I Pengamatan

Refleksi

Perencanaan

Refleksi Pelaksanaan
E Pengamatan

Gambar 2.2. Bagan Siklus PTK (Arikunto, 2014: 137)

JL

L

Peneliti menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena

mempunyai beberapa keunggulan menurut Sukardi (2013) yang dilaksanakan di

sekolah di antaranya yaitu :

1.

2.

Praktis dan relevan untuk situasi yang terjadi di PAUD Al-Mujahiddin
Kerangka kerja teratur

Berdasarkan pada observasi nyata dan objektif

Fleksibel dan adaptif

Dapat digunakan untuk inovasi pembelajaran

Dapat digunakan untuk mengembangkan kurikulum tingkat kelas
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7. Dapat digunakan untuk meningkatkan kepekaan atau profesionalisme guru

D. Prosedur Penelitian
Berikut ini akan diterangkan mengenai tahapan-tahapan yang perlu
disiapkan dan dilaksanakan pada saat melaksanakan sebuah penelitian.
Pelaksanaan penelitian dalam Siklus 1 yang akan dilaksanakan terdiri dari tahap:
1. Perencanaan
Tahap perencanaan dalam penelitian ini akan dilaksanakan dengan
cara-cara sebagai berikut ini, diantaranya:
a. Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) dengan tema alat
komunikasi.
b. Menyiapkan media pembelajaran yang digunakan, yaitu kartu huruf.
c. Menyiapkan instrumen pengamatan berupa panduan observasi untuk
mengetahui kemampuan anak dalam mengenal huruf.
2. Pelaksanaan
a. Perlakuan
Peneliti melakukan tindakan pada Siklus 1 sebanyak 2 kali
pertemuan, yang dilakukan di dalam kelas pada saat kegiatan awal
selama 30 menit. Permainan dilakukan dengan 2 tahapan, yaitu tahap
pra permainan dan inti permainan. Berikut ini akan diuraikan mengenai
tahapan perlakuan permainan kartu huruf yang dilaksanakan yang

meliputi:



1))
2)

3)

4)

5)

6)
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Guru mengkondisikan anak untuk duduk melingkar di karpet.

Guru memberitahukan pada anak mengenai kegiatan yang

dilakukan, yaitu permainan kartu huruf.

Guru memperlihatkan dan menerangkan kartu huruf yang

digunakan dalam permainan.

Guru menjelaskan bagian dari kartu huruf, baik huruf maupun

gambar yang tertera pada kartu huruf.

Guru mengenalkan 8 sampai 9 huruf pada kartu huruf secara

bertahap pada setiap pertemuan.

Guru menjelaskan dan memberi contoh langkah-langkah dalam

kegiatan permainan kartu huruf sebagai berikut ini:

a) Guru mengambil sebuah kartu huruf, kemudian diperlihatkan
pada anak-anak.

b) Guru mengucapkan lafal simbol huruf yang tertera pada kartu
huruf, kemudian anak-anak diberi kesempatan untuk
menirukan lafal simbol huruf tersebut.

¢) Guru membalik kartu huruf, kemudian menyebutkan gambar
yang tertera pada kartu huruf dan menyebutkan huruf
depannya, anak-anak kemudian diberi kesempatan untuk

meniru mengucapkannya.
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d) Anak-anak diajak mempraktekkan permainan kartu huruf
secara bersama-sama, dengan posisi anak-anak masih duduk
membentuk lingkaran.

7) Guru memberi kesempatan pada anak untuk melakukan permainan
kartu huruf. Langkah-langkah kegiatan permainan kartu huruf
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini:

a) Anak mengambil sebuah kartu huruf, anak mengamati kartu
huruf yang sedang dipegang kemudian anak menyebutkan
simbol huruf yang tertera pada kartu huruf.

b) Anak membalik kartu huruf, anak mengamati gambarnya
kemudian anak menyebutkan gambar yang tertera pada kartu
huruf dan menyebutkan pula huruf depannya.

b. Pengamatan

Tahap pengamatan merupakan kegiatan peneliti mengamati
tindakan yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung
terhadap aktivitas anak saat melakukan permainan kartu huruf.
Pengamatan berpedoman pada lembar instrument pengamatan, yaitu
berupa panduan lembar observasi yang memuat nama anak, indikator

ketercapaian dan skor.

3. Refleksi

Tahap yang terakhir merupakan tahap refleksi yang meliputi kegiatan

sebagai berikut:
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a. Mengumpulkan data-data yang diperoleh dari hasil pengamatan.

b. Melakukan diskusi antara peneliti dan kolaborator untuk mengevaluasi
hasil dari tindakan yang telah dilakukan, dan kendala yang muncul.

c. Mencari solusi terhadap kendala-kendala yang mungkin muncul agar
dapat dibuat perbaikan pada siklus selanjutnya.

d. Menganalisis hasil kemampuan mengenal huruf dan pengambilan
keputusan, apabila hasil pengamatan belum mencapai target maka
tindakan dilanjutkan pada siklus berikutnya sampai ada peningkatan

yang telah diharapkan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Margono. S (2020) teknik pengumpulan data adalah cara yang
dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data yang objektif. Data yang akan
dikumpulkan dalam peneliti adalah sebagai berikut : “kemampuan anak untuk
meningkatkan kemampuan dalam mengenal huruf melalui media permainan
kartu huruf ”. teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara :

1. Observasi
Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap objek
penelitian, untuk melakukan pengamatan penulis menyiapkan instrument

berupa chek list (\).Sehingga observasi tinggal memberi tanda ada atau tidak
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adanya dengan tanda (V) tentang aspek yang diobservasi.Kegiatan ini
dilakukan pada 29 Maret 2021.
2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi merupakan sebuah pengambilan gambar dimana gambar disini
berupa foto-foto pada saat proses kegiatan berlangsung. Dokumentasi ini
berfungsi untuk menjadi bukti mengenai adanya proses kegiatan belajar, dan
melalui dokumentasi ini juga dapat menjadi suatu cara mengantisipasi
adanya kekeliruan atau kesalahan dalam proses penilaian. Foto-foto yang
diambil saat pembelajaran berlangsung dapat menjadi gambaran konkret
mengenai bagaimana keaktifan dan semangat anak didalam kelas pada saat

pembelajaran.

F. Instrumen Penelitian
Menurut Margon.S (2010) Intrumen sebagai alat pengumpul data harus
dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilakan data sebagaimana

adanya. Dalam melakukan penelitian intrumen yang dilakukan adalah :

1. Lembar Observasi
Lembar observasi pada penelitian ini menggunakan Check List ()
yaitu pedoman observasi berisikan daftar dari semua aspek yang akan
diobservasi, sehingga observasi tinggal member tanda ada tau tidak adanya

dengan tanda Check List () tentang aspek yang diobservasi.
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Observasi Aktifitas Guru

Dalam hal ini sebagai tindakan reflektif untuk memecahkan
permasalahan pembelajaran termasuk kekurangan-kekurangan guru dalam
proses pembelajaran. Intrumen pengamatan aktifitas guru menjadi bagian
paling penting dalam proses pembelajaran.

Tabel 3.1
Lembar Observasi Guru

NO

Aktifitas yang diamati Penilaian

BS B C K

Menentukan tujuan kegiatan

Menyiapkan peralatan yang diperlukan
(silabus, RPPM, RPPH, Penilaian, Media)

Anak dikondisikan duduk melingkar
dikarpet

Anak-anak diberi penjelasan tentang
permainan yang akan dilakukan, yaitu
permainan kartu huruf

Anak-anak diberi contoh cara bermain kartu
huruf yang akan dijelaskan

Anak-anak diajak mempraktikan permainan
kartu huruf secara bersama-sama,dengan
posisi anak masih duduk membentuk
lingkaran

Setelah anak-anak bermain bersama-sama,
guru memberi kesempatan pada setiap anak
untuk melakukan permainan kartu huruf
secara individu

Keterangan :
BS : Baik sekali, guru diberi skor 4 apabila guru mampu melakukan
aktivitas sesuai dengan indicator yang diamati.
B : Baik, guru diberi skor 3 apabila guru mampu melakukan aktivitas

sesuai indikator yang diamati.
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C : Cukup, guru diberi skor 2 apabila guru mulai melakukan aktivitas
sesuai indikator yang diamati.
K : Kurang. guru diberi skor 1 apabila guru belum mampu melakukan
aktivitas sesuai indikator yang diamati.
b) Observasi Aktifitas Anak
Data tentang aktifitas ini berguna untuk mengetahui anak apakah
dalam proses pembelajaran yang dilakukan telah sesuai dengan yang
direncanakan sebelumnya. Pengamatan yang dilakukan melihat
peningkatan kemampuan anak dalam mengembangkan kemampuan

bahasa anak dalam proses pembelajaran berlangsung.

Table 3.2
Lembar Observasi Anak
Indikator Kriteria
Rencana Kegiatan BB MB BSH | BSB

Mengetahui simbol | Anak mampu menyebutkan
huruf simbol huruf pada kartu huruf
dengan tepat

Memahami makna | Anak mampu menyebutkan huruf
huruf depan dari makna gambar pada
kartu dengan tepat

Mencocokan huruf | Mampu mencocokan huruf
dengan gambar dengan benar

Pada kolom kriteria penilaian peneliti member tanda Check List
yang telah disediakan sebagai lembar pengamatan pencapaian
perkembangan, kriteria penilaian terbagi menjadi 4, yaitu :

1. Belum Berkembang (BB)

2. Mulai Berkembang (MB)
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3. Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
4. Berkembang Sangat Baik (BSB)
Kriteria Penilaian :

a) BB (Belum Bekembang) : bila belum mengetahui simbol huruf harus
dilakukan dengan bimbingan atau dicontohkan guru.

b) MB (Mulai Berkembang) : bila anak masih harus diingatkan atau
dibantu guru.

c) BSH (Berkembang Sesuai Harapan) : bila anak sudah dapat
melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan
atau dicontohkan oleh guru.

d) BSB (Berkembang Sangat Baik) : bila anak sudah dapat melakukan
secara mandiri dan dapat membantu temannya yang belum mencapai
kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan.

Catatan Lapangan

Catatan lapangan dibuat oleh peneliti atau mitra peneliti yang
melakukan observasi (pengamatan). Wiriaatmadja (2012:125) memiliki
pandangan dengan menggunakan catatan lapangan berbagai aspek
pembelajaran dikelas, suasana kelas, pengelolaan kelas, hubungan interaksi
guru dengan anak, interaksi anak dengan anak, dan kegiatan lain dari
penelitian seperti aspek perencanaan pelaksanaan, diskusi dan refleksi,
semuanya dapat dibaca kembali dari catatan lapangan ini. Catatan lapangan

memiliki gambaran yang utuh mengenai bagaimana pelaksanaan dari
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rencana yang telah disusun. Dengan demikian, akan terlihat kesesuaian

antara perencanaan dengan pelaksanaan tindakan.

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Lembar Observasi Mengenal Huruf Pada Anak
Variabel Sub Variabel
Kemampuan a. Mengetahui simbol huruf

Mengenal Huruf  |b. Memahami makna huruf
c. Mencocokkan huruf dengan gambar

Setelah kisi-kisi di buat, maka kegiatan selanjutnya adalah membuat
rubrik penilaian.Rubrik ini nantinya diharapkan dapat mempermudah guru untuk
menilai kegiatan yang dilakukan siswa selama mengikuti serangkaian kegiatan

penelitian. Rubrik tersebut dapat dilihat dalam bentuk table berikut ini:

Tabel 3.4
Rubrik Kemampuan Mengenal Huruf Anak
No | Aspek yang diamati Skor Deskripsi Konversi
1. | Mengetahui simbol | 4 | Sangat baik, Jika anak dapat
huruf mengetahui simbol huruf tanpa bantuan
guru

3 | BaikJika anak dapat mengetahui
simbol huruf dengan bantuan guru

2 | Cukup, Anak masihterbata-bata dalam
pengucapan huruf

| Kurang, Anak belum bisa mengetahui
simbol huruf

2. | Memahami makna | 4 | Sangat baik,Jika anak dapat
huruf memahami makna huruf tanpa bantuan

guru

3 | Baik, Jika anak dapat memahami
makna huruf dengan bantuan guru

3 | Cukup,Anak masih terbata-bata dalam
memahami makna huruf

1 | Kurang,Anak belum bisa memahami
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makna huruf

3. | Mencocokan
dengna gambar

huruf

Sangat baik, Jika anak dapat
mencocokan huruf dengan gambar
tanpa bantuan guru

Baik, Jika anak dapat mencocokan
huruf dengan gambar dengan bantuan
guru

Cukup,Anak masih ragu mencocokan
huruf dengan gambar

Kurang sekali,Anak belum bisa
mencocokan huruf dengan gambar

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata data secara sistematis

untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan

menyajikan sebagai temuan bagi orang lain (Sumarni, 2012). Dalam penelitian

ini data tentang aktifitas guru dan anak diperoleh melalui lembar pengamatan

deskriptif kuntitatif. Deskripti kuantitatif adalah menggambarkan data dengan

angka untuk memperoleh keterangan yang jelas dan terperinci selama proses

pembelajaran.

1. Aktifitas Guru

Analisis data yang dilakukan terhadap aktifitas guru yaitu dengan

melihat peersentaase tingkat aktifitas guru, maka data yang diperoleh

digunakan sesuai

dengan tujuan penelitian yang dilakukan dengan

menggunakan rumus P = F/N x 100%

Keterangan :
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F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N :Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P : Angka persentase 100% : Bilangan tetap
Dalam menentukan kriteria penelitian tentang hasil observasi
aktifitas guru, maka dilakukan pengelompokan atas 4 kriteria penilaian
yaitu :kurang, cukup, baik, baik sekali.
Aktifitas Anak
Analisis data terhadap aktifitas anak yaitu dengan persentase tingkat
aktifitas anak, maka data yang diperoleh digunakan sesuai dengan tujuan
penelitian yang dilakukan dengan rumus P = F/N x 100%
Keterangan :
F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N :Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P : Angka persentase 100% : Bilangan tetap
Dalam menentukan kriteria penelitian tentang hasil observasi
aktifitas guru, maka dilakukan pengelompokan atas 4 kriteria penilaian yaitu
:Belum Berkembang, Mulai Berkembang, Berkembang Sesuai Harapan,
Berkembang Sangat Baik.
Dokumentasi
Analisis data terhadap dokumentasi yaitu dengan melihat dari

absensi/daftar hadir anak, majalah portofolio, hasil foto-foto anak dalam
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meningkatkan kemapuan mengenal huruf melalui kegiatan permainan kartu

huruf.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pra Tindakan

Sebelummelaksanakan penelitian pada siklus I, terlebih dahulu
peneliti mencari data awal nilai kemampuan mengenal huruf anak PAUD Al
Mujahidin Dusun Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang
Kabupaten Kampar.Untuk mengetahui ada tidak nya peningkatan
kemampuan mengenal huruf pada anak PAUD Al Mujahiddin.Peneliti
terlebih dahulu melakukan tindakan awal, yaitu melakukan observasi
kemampuan mengenal huruf anak tanpa menerapkan metode permainan kartu
huruf.Penelitian tahap awal dilaksanakan pada hari Selasa, 13 juli
2021.Penelitian tahap awal dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data
yang nanti nya digunakan sebagai pembanding data penelitian yang di
peroleh sesudah penerapan metode permainan kartu huruf.

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru cenderung ceramah dan
menulis huruf dipapan tulis kemudian anak memperhatikan, menghapal dan
mengerjakan.Guru juga jarang menggunakan metode pembelajaran yang
mudah dipahami dalam menyampaikan pelajaran.Tentu saja, banyak anak
yang merasah kesulitan karna anak masih berada ditahap operasiponal
konkret yang tidak bisa lepas dari dunia nyata.Guru juga masih berperan
sebagai faktor pembelajaran dan kurang melibatkan anak dalam pembelajaran
sehingga banyak anak yang asik main sendiri saat pembelajaran.Berdasarkan

data awal yang diperoleh, diketahui kemampuan mengenal huruf anak masih

42
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rendah. Hal ini dapat diliat dari anak menyebutkan huruf yang dilakukan di

PAUD Al Mujahiddin. Tes pra tindakan di ikuti oleh semua anak di PAUD

Al Mujahiddin yang berjumblah 16 anak yang terdiri dari 7 anak laki laki dan

9 anak perempuan. Hasil tes kemampuan mengenal huruf siswa pra tindakan

dapat di liat dalam table 4.1:

Tabel 4.1
Nilai Awal Kemampuan Mengenal Huruf
No | Nama | Mengetahui [Memahami Mencocokkan| Skor | Rata-rata | Kriteria
Simbol huruf, Makna | Huruf dengan| Total Jenis
Huruf Gambar Penilaian
1 | ABH 1 2 1 4 1,33% BB
2 AL 1 2 | 4 1,33% BB
3| AM 1 1 1 3 1% BB
4 | BM 2 2 2 6 2% MB
5 BR 2 1 1 4 1,33% BB
6 | DD 1 1 2 4 1,33% BB
7 | MN 3 2 2 7 2,33% MB
8 | MR 2 1 1 4 1,33% BB
9| MT 3 2 | 6 2% MB
10| NP 1 1 1 3 1% BB
11| PN 2 1 1 4 1,33% BB
12| SS 1 2 | 4 1,33% BB
13| RS 3 1 3 7 2,33% MB
14| TA 3 2 2 7 2,33% MB
15| WR 1 1 2 4 1,33% BB
16| WN 2 1 1 4 1,33% BB
Jumlah 75%
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Keterangan :

1. Belum Berkembang (BB), apabila anak mencapai skor (1-4)

2. Mulai Berkembang (MB), apabila anak mencapai skor (5-8)

3. Berkembang Sesuai Harapan (BSH), apabila anak mencapai skor (9-
12)

4. Berkembang Sangat Baik (BSB), apabila anak mencapai skor (13-16).

Berdasarkan observasi awal data yang diperoleh, membuktikan bahwa
kemampuan mengenal huruf siswa PAUD Al Mujahiddin masih sangat
rendah, sehingga perlu diadakan tindakan dan perlakuan yang dapat
meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada siswa PAUD Al
Mujahiddin. Hasil observasi dapat dilihat berdasarkan hasil penilaian table
4.1 yaitu Abh 1,33%, Al 1,33%, Am 1%, Bm 2%, Br 1,33%, Dd 1,33%, Mn
2,33%, Mr 1,33%, Mt 2%, Np 1%, Pn 1,33%, Ss 1,33%, Rs 2,33%, Ta
2,33%, Wr 1,33%, Wn 1,33%. Berdasarkan hasil pengamatan awal data yang
diperoleh, membuktikan bahwa kemampuan mengenal huruf siswa PAUD Al
Mujahiddin masih sangat rendah, sehingga perlu diadakan tindakan dan
perlakuan yang dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada siswa
PAUD Al Mujahiddin. Berikut table rekapitulasi kemampuan mengenal huruf

anak :
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Tabel 4.2
Rekapitulasi Hasil Observasi Awal Kemampuan
Mengenal Huruf Anak Melalui Permaianan Kartu Huruf

Abh BB 1,33%
Al BB 1,33%
Am BB 1%

Bm MB 2%

Br BB 1,33%
Dd BB 1,33%
Mn MB 2.33%
Mr BB 1,33%
Mt MB 2%

Np BB 1%

Pn BB 1,33%
Ss BB 1,33%
Rs MB 2,33%
Ta MB 2,33%
Wr BB 1,33%
Wn BB 1,33%

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan, dapat
disimpulakan bahwa kemampuan mengenal huruf anak PAUD Al-Mujahiddin
Dusun Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang masih sangat rendah
dan perlu untuk ditingkatkan lagi.Dalam hal ini peneliti merencanakan sebuah
tindakan menggunakan penerapan permainan kartu huruf untuk meningkatkan
kemampuan mengenal huruf anak agar berkembang sesuai dengan yang
diharapkan.Permainan kartu huruf dipilih karena merupakan permainan yang
baru bagi anak, permainan yang digunakan pastinya membuat anak-anak

senang, semangat dan bahagia ketika belajar.
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B. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus

1.

Siklus I

a.

Siklus Pertemuan I, Selasa 13 juli 2021

1y

2)

Perencanaan

Perencanaan siklus [ direncanakan dilakukan dua kali

pertemuan. Setiap pertemuan dengan alokasi waktu 3 jam

pelajaran (3x30 menit). Berikut perencanaan yang dilakukan

guru :

a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran kemampuan
mengenal huruf

b) Menyiapkan media pembelajaran

c) Menyiapkan lembar observasi

Pelaksanaan

Pertemuan 1 siklus I dilaksanakan pada selasa, 13 juli 2021

dengan alokasi waktu 3 jam pembelajaran yaitu 3x30 menit.

Pelaksanaan pembelajaran terbagi dalam kegiatan pendahuluan,

kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

a) Kegiatan pendahuluan
Kegiatan pendahuluan dilakukan selama kurang lebih lima
menit. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan
salam. Guru mengkondisikan anak untuk duduk melingkar
dikarpet untuk mengikuti proses pembelajaran. Guru

melakukan apersesi dengan menunjukkan alat peraga yaitu
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kartu huruf. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

b) Kegiatan inti
Guru mengenalkan 8 sampai 9 huruf pada kartu huruf
secara bertahap. Guru mengambil dan mengucapkan
sebuah kartu huruf kemudian anak-anak diberi kesempatan
untuk menirukan lafal simbol huruf tersebut. Guru
mengajak anak Tanya jawab tentang huruf-huruf yang ada
di kartu huruf. Anak diberi kesempatan menunjukkan kartu
huruf dengan sungguh-sungguh.

¢) Kegiatan penutup
Kegiatan penutup dilakukan sekitar lima menit. Pada
kegiatan penutup, anakdiminta mengingat bentuk huruf
hasil untuk kegiatan pembelajaran pada pertemuan yang
akandatang.Selanjutnya, guru memotivasi anakuntuk rajin
belajar. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam penutup.

3) Hasil Observasi

a) Aktifitas belajar anak
Observasi penelitian tindakan siklus [ dilakukan oleh
peneliti. Adapun yang diamati adalah aktifitas anak selama
pembelajaran kemampuan mengenal huruf menggunakan
metode permainan kartu hurufKegiatan observasi

dilakukan dari awal hingga akhir pembelajaran secara
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cermat dengan berpedoman pada lembar observasi yang

telah disiapkan oleh peneliti.

Table 4.4
Nilai Aktifitas Belajar Anak Siklus I Pertemuan 1
No | Nama | Mengetahui | Memahami| Mencocokkan| Jumlah | Rata-rata Kriteria
Simbol huruf | Makna | Huruf dengan Jenis
Huruf Gambar Penilaian

1 ABH 2 2 2 6 2% MB
2 AL 1 2 1 4 1,33% BB
3 AM 2 1 1 4 1,33% BB
4 BM 2 2 2 6 2% MB
5 BR 2 | 1 4 1,33% BB
6 DD | | 2 4 1,33% BB
7 MN 3 2 3 8 2,66% MB
8 MR 2 1 1 4 1,33% BB
9 MT 3 2 2 7 2.33% MB
10 NP 2 1 1 4 1,33% BB
11 PN 2 1 1 4 1,33% BB
12 S8 1 2 1 4 1,33% BB
13 RS 3 2 3 8 2,66% MB
14 TA 3 2 3 8 2,66% MB
15 WR 1 1 2 4 1,33% BB
16 WN 2 | 1 4 1,33% BB
Jumlah 83%

Berdasarkan nilai aktifitas belajar anak siklus I pertemuan
pertama data yang diperoleh, membuktikan bahwa kemampuan
mengenal huruf siswa PAUD Al-Mujahiddin masih rendah, sehingga
perlu diadakan tindakan dan perlakuan yang dapat meningkatkan
kemampuan mengenal huruf pada siswa PAUD Al Mujahiddin.Hasil
observasi dapat dilihat berdasarkan hasil penilaian table 4.1 yaitu
Abh 2%, Al 1,33%, Am 1,33%, Bm 2%, Br 1,33%, Dd 1,33%, Mn
2,66%, Mr 1,33%, Mt 2,33%, Np 1,33%, Pn 1,33%, Ss 1,33%, Rs

2,66%, Ta 2,06%, Wr 1,33%, Wn 1,33%. Berdasarkan hasil
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pengamatan data yang diperoleh, membuktikan bahwa kemampuan
mengenal huruf siswa PAUD Al-Mujahiddin masih rendah, sehingga
perlu diadakan tindakan dan perlakuan yang dapat meningkatkan
kemampuan mengenal huruf pada siswa PAUD Al Mujahiddin.
Siklus I pertemuan 2, rabu 14 juli 2021
1) Perencanaan
Siklus I direncanakan dilakukan dua kali pertemuan. Setiap
pertemuan dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran (3x30 menit).
Berikut perencanaan yang dilakukan guru :
a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran kemampuan
mengenal huruf
b) Menyiapkan media pembelajaran
¢) Menyiapkan lembar observasi
2) Pelaksanaan
Pertemuan 2 siklus I dilaksanakan pada rabu 14 juli 2021
dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran yaitu 3x30 menit.
Pelaksanaan pembelajaran terbagi dalam kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
a) Kegiatan pendahuluan
Kegiatan pendahuluan dilakukan selama kurang lebih lima
menit. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan
salam. Guru mengkondisikan anak untuk duduk melingkar

dikarpet untuk mengikuti proses pembelajaran. Guru
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melakukan apersesi dengan menunjukkan alat peraga yaitu
kartu huruf. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

b) Kegiatan inti
Guru mengenalkan 8 sampai 9 huruf pada kartu huruf
secara bertahap. Guru mengambil dan mengucapkan
sebuah kartu huruf kemudian anak-anak diberi kesempatan
untuk menirukan lafal simbol huruf tersebut. Guru
mengajak siswa Tanya jawab tentang huruf-huruf yang ada
di kartu huruf. Siswa diberi kesempatan menunjukkan kartu
huruf dengan sungguh-sungguh.

c) Kegiatan penutup
Kegiatan penutup dilakukan sekitar lima menit. Pada
kegiatan penutup, siswa diminta mengingat bentuk huruf
hasil untuk kegiatan pembelajaran pada pertemuan yang
akandatang. Selanjutnya, guru memotivasi siswa untuk
rajin belajar. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam
penutup.

3) Hasil observasi

a. Aktifitas Belajar Anak
Observasi penelitian tindakan siklus [ pertemuan 2
dilakukan oleh peneliti. Adapun yang diamati adalah

aktifitas anak selama pembelajaran kemampuan mengenal
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kartu

huruf.Kegiatan observasi dilakukan dari awal hingga akhir

pembelajaran secara cermat dengan berpedoman pada

lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti.

Tabel 4.6
Nilai Aktifitas Siklus I Pertemuan 2
No | Nama | Mengetahui | Memahami | Mencocokkan| Jumlah | Rata-rata Kriteria
Simbol Makna | Huruf dengan Jenis
huruf Huruf Gambar Penilaian
1 ABH 3 2 2 7 2,33% MB
2 AL 1 2 1 4 1,33% BB
3 AM 2 2 2 6 2% MB
4 BM 2 2 2 6 2% MB
5 BR 2 1 1 4 1,33% BB
6 DD 1 1 2 4 1,33% BB
7 MN 3 2 3 8 2,66% MB
8 MR 2 1 1 4 1,33% BB
9 MT 3 2 2 7 2,33% MB
10 NP 2 1 1 4 1,33% BB
11 PN 2 1 1 4 1,33% BB
12 SS 1 2 1 4 1,33% BB
13 RS 3 2 3 8 2,66% MB
14 TA 3 2 3 8 2,66% MB
15 WR 1 1 2 4 1,33% BB
16 WN 2 1 1 4 1,33% BB
Jumlah 86%
Tabel 4.7
Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan
Mengenal Huruf Siklus 1
Siklus I pertemuan ke
Kriteria 1 1
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Anak Anak
BSB 0 0% 0 0%
BSH 0 0% 0 0%
MB 6 2,66% 7 2,66%
BB 10 1,33% 9 1,33%
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Berdasarkan tabel rekapitulasi tersebut dapat dilihat rata-
rata kemampuan mengenal huruf anak PAUD Al-Mujahiddin
melalui permainan kartu huruf pada siklus I pertemuan pertama
dengan kriteria BSB sejumlah 0 anak dengan persentase 0%,
criteria BSH sejumlah 0 anak dengan persentase 0%, kriteria
MB sejumlah 6 anak dengan persentase 2,66%, kriteria BB
sejumlah 10 anak dengan persentase 1,33%. Selanjutnya pada
pertemuan kedua kriteria BSB sejumlah 0 anak dengan
persentase 0%, kriteria BSH sejumlah 0 anak dengan persentase
0%, kriteria MB sejumlah 7 anak dengan persentase 2,66%,
kriteria BB sejumlah 9 anak dengan persentase 1,33%. Hal itu
terlihat dari anak yang sudah mengetahui simbol huruf,
memahami makna huruf, dan mencocokkan huruf dengan
gambar.Hasil siklus I dari kemampuan mengenal huruf yang
dikembangkan terlihat bahwa anak yang kemampuan mulai
berkembang berjumlah 7 anak dan yang belum berkembang
berjumlah 9 anak. Hasil observasi tersebut apabila disajikan

dalam bentuk grafik adalah sebagai berikut :



53

12

10

SIKLUS |

m SIKLUS |

BB (1,33%) MB(2,66%)  BSH (0%) BSB (05)

Grafik 4.2

Grafik Rekapitulasi KemampuanMengenal Huruf Siklus I

Dari hasil table tersebut maka dapat diambil kesimpulan
bahwa peningkatan kemampuan mengenal huruf anak pada
PAUD Al-Mujahidiin berada dalam kategori sangat rendah atau
peril ditingkatkan lagi. Dalam hal ini peneliti merencanakan
sebuah tindakan menggunakan permainan kartu huruf untuk
meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak agar
berkembang sesuai yang diharapkan. Permainan kartu huruf
dipilih karna saat penelitian menggunakan permainan yang baru
bagi anak, media yang digunakan dibuat oleh guru dan peneliti,
tentunya anak-anak akan tertarik dengan hal-hal yang baru dan
menarik. Media yang digunakan tidak berbahaya dan pastinya

aman bagi anak-anak.
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4) Refleksi

Refleksi merupakan bagian yang penting dalam setiap
langkah proses penelitian tindakan kelas untuk mengatasi
permasalahan. Dengan merevisi perencanaan sebelumnya sesuai
apa yang ditemui dilapangan. Pada tahap penemuan masalah
dapat diidentifikasi permasalahan pada peningkatan kemampuan
dalam mengenal huruf Permasalahan dari anak PAUD Al
Mujahiddin adalah kemampuan mengenal huruf sangat rendah.

Dalam pembuatan rancangan dan revisi, guru menyusun
rancangan tindakan yang berupa desain pembelajaran yaitu
menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan
menggunakan media kartu huruf meningkatkan kemampuan
dalam mengenal huruf secara individu.Evaluasi di lakukan
setiap akhir kegiatan belajar mengajar.Jadwal pembelajaran
dilakukan dalam 2 siklus, yang setiap siklus dilakukan 2
pertemuan. Refleksi siklus I pertemuan pertama anak diminta
menyebutkan simbol huruf dan menunjukkan kartu huruf
sesuai simbol huruf dengan menirukan guru didepan kelas.
Dilakuakan terusmenerus sampai pertemuan ke dua.

Dari hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I, walaupun
hasilnya belum maksimal namun kemampuan mengenal huruf
anak sudah ada peningkatan. Dalam hal ini peneliti akan lebih

mengoptimalkan upaya dalam meningkatkan kemampuan



55

mengenal huruf anak sesuai dengan yang diharapkan, sehingga
peneliti merencanakan kembali tindakan selanjutnya melalui
metode permainan kartu huruf untuk meningkatkan kemampuan

mengenal huruf anak pada siklus ke II.

2. Siklus IT

a. Siklus II pertemuan 1

)

2)

Perencanaan
Perencanaan siklus II pertemuan 1 direncanakan dilakukan dua
kali pertemuan. Setiap pertemuan dengan alokasi waktu 3 jam
pelajaran (3x30 menit). Berikut perencanaan yang dilakukan
guru :
a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran kemampuan
mengenal huruf
b) Menyiapkan media pembelajaran
¢) Menyiapkan lembar observasi
Pelaksanaan
Pertemuan 1 siklus II dilaksanakan pada kamis 15 juli 2021
dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran yaitu 3x30 menit.
Pelaksanaan pembelajaran terbagi dalam kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
a. Kegiatan pendahuluan
Kegiatan pendahuluan dilakukan selama kurang lebih lima

menit. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan
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salam. Guru mengkondisikan anak untuk duduk melingkar
dikarpet untuk mengikuti proses pembelajaran. Guru
melakukan apersesi dengan menunjukkan alat peraga yaitu
kartu huruf. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

b. Kegiatan inti
Guru mengenalkan 8 sampai 9 huruf pada kartu huruf
secara bertahap. Guru mengambil dan mengucapkan
sebuah kartu huruf kemudian anak-anak diberi kesempatan
untuk menirukan lafal simbol huruf tersebut. Guru
mengajak siswa Tanya jawab tentang huruf-huruf yang ada
di kartu huruf. Siswa diberi kesempatan menunjukkan kartu
huruf dengan sungguh-sungguh.

c. Kegiatan penutup
Kegiatan penutup dilakukan sekitar lima menit. Pada
kegiatan penutup, siswa diminta mengingat bentuk huruf
hasil untuk kegiatan pembelajaran pada pertemuan yang
akandatang.Selanjutnya, guru memotivasi siswa untuk rajin
belajar. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam penutup.

3) Hasil Observasi

a. Aktifitas Belajar Anak

Observasi penelitian tindakan siklus II pertemuan 1

dilakukan oleh peneliti.Adapun yang diamati adalah
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aktifitas anak selama pembelajaran kemampuan mengenal
huruf  menggunakan  metode  permainan  kartu
huruf.Kegiatan observasi dilakukan dari awal hingga akhir
pembelajaran secara cermat dengan berpedoman pada

lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti.

Tabel 4.9
Nilai Aktifitas Siklus IT Pertemuan 1

No | Nama |Mengetahui | Memahami| Mencocokkan | Jumlah | Rata-rata Kriteria
Simbol Makna Huruf dengan Jenis
huruf Huruf Gambar Penilaian
1 | ABH |4 3 4 11 3,66% BSH
2 | AL 4 2 4 10 3,33% BSH
3 | AM 4 4 4 12 4% BSH
4 | BM 2 2 2 6 2% MB
5 | BR 4 2 4 10 3,33% BSH
6 | DD 1 1 2 4 1,33% BB
7 | MN 4 4 4 12 4% BSH
8 | MR 2 1 1 4 1,33% BSH
9 | MT 3 2 3 8 2,66% MB
10 | NP 2 1 1 4 1,33% BB
11 | PN 2 1 1 4 1,33% BB
12 | SS 1 2 1 4 1,33% BB
13 | RS 4 3 3 10 3,33% BSH
14 | TA 3 2 3 8 2,66% MB
15 | WR 1 1 2 4 1,33% BB
16 | WN 4 2 4 10 3,33% BSH
Jumlah 121%

Berdasarkan nilai aktifitas belajar anak siklus 1I
pertemuan pertama data yang diperoleh, membuktikan bahwa
kemampuan mengenal huruf siswa PAUD Al-Mujahiddin sudah
berangsur meningkat, sehingga perlu diadakan lagi tindakan dan
perlakuan yang dapat meningkatkan kemampuan mengenal
huruf pada siswa PAUD Al Muyjahiddin. Hasil observasi dapat

dilihat berdasarkan hasil penilaian table 4.1 yaitu Abh 3,66%, Al
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3,33%, Am 4%, Bm 2%, Br 3,33%, Dd 1,33%, Mn 4%, Mr
1,33%, Mt 2,66%, Np 1,33%, Pn 1,33%, Ss 1,33%, Rs 3,33%,
Ta 2,66%, Wr 1,33%, Wn 3,33%. Berdasarkan hasil
pengamatan data yang diperoleh, membuktikan bahwa
kemampuan mengenal huruf siswa PAUD Al-Mujahiddin sudah
berangsur meningkat, sehingga perlu diadakan lagi tindakan dan
perlakuan yang dapat meningkatkan kemampuan mengenal

huruf pada siswa PAUD Al Mujahiddin.

b. Siklus II Pertemuan 2

)

2)

Perencanaan
Pertemuan 2 siklus II dilaksanakan pada hari jum’at,16 juli
2021. Pelaksanaan berlangsung selama 3 jam pelajaran.
Pembelajaran terbagi dalam kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup.Kegiatan pembelajaran masih menerapkan
langkah-langkah permainan kartu huruf.
Pelaksanaan
Pertemuan 2 siklus II dilaksanakan pada jum’at, 16 juli 2021
dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran yaitu 3x30
menit.Pelaksanaan terbagi dalam kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
a. Kegiatan pendahuluan

Guru mengkondisikan anak untuk duduk melingkar dikarpet

untuk mengikuti proses pembelajaran. Guru melakukan
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apersesi dengan menunjukkan alat peraga yaitu kartu huruf.
Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru
mengajukan pertanyaan. “anak-anak apa yang kalian
ketahui tentang gambar anggota tubuh?” dan anak
menjawab pertanyaan guru. Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai.
Kegiatan inti

Guru mengajak siswa Tanya jawab tentang uraian tema aku
hamba allah. Siswa diberi kesempatan menyebutkan
anggota tubuh anak dengan sungguh-sungguh. Guru
membagikan lembar kerja siswa yang sudah disediakan.
Siswa belajar mengerjakan lembar kerja yang telah
disediakan.

Kegiatan penutup

Siswa diberikan kesempatan menyampaikan kesulitan yang
ditemui selama pelajaran. Guru memotivasi siswa untuk
rajin belajar. Guru mengakhiri pelajaran dengan dalam
penutup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 13 anak
sudah mencapai peningkatan kemampuan dalam mengenal
huruf dan 3 anak lain nya belum mencapai peningkatan,
sehinggah akan diberi perhatian lebih supaya semua anak
dapat meningkat kemampuan nya dalam mengenal huruf.

Analisis deskriptif nilai kemampuan mengenal huruf
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dengan penerapan metode permainan kartu huruf pada

siklus I pertemuan 2 dapat diliat pada table 4.10.

3) Hasil Observasi

a) Aktifitas Belajar Anak

Observasi penelitian tindakan siklus II pertemuan 1

dilakukan oleh peneliti.Adapun yang diamati adalah

aktifitas

anak

selama pembelajaran kemampuan

mengenal huruf menggunakan metode permainan kartu

huruf.Kegiatan observasi dilakukan dari awal hingga

akhir pembelajaran secara cermat dengan berpedoman

pada lembar observasi yang telah disiapkan oleh

peneliti.

Tabel 4.11
Nilai Aktifitas Siklus IT Pertemuan 2
No | Nama |Mengetahui| Memahami| Mencocokkan |[Jumlah| Rata-rata Kriteria
Simbol Makna Huruf dengan Jenis
huruf Huruf Gambar Penilaian
1 ABH 5 . 5 14 4,66% BSB
2 AL 4 3 4 11 3,66% BSH
3 AM 5 4 5 14 4,66% BSB
4 BM 4 3 4 11 3,66% BSH
5 BR 5 5 5 15 5% BSB
6 DD 2 2 2 6 2% MB
7 MN 5 5 5 15 5% BSB
8 MR 5 4 5 14 4,66% BSB
9 MT 5 . 5 14 4,66% BSB
10 | NP 4 < 4 12 4% BSH
11 | PN 3 2 3 8 2,66% MB
12 | 8§ 3 2 3 8 2,66% MB
13 | RS 5 < 5 14 4,66% BSB
14 | TA 5 5 5 15 5% BSB
15 | WR 3 | 3 7 2,33% MB
16 | WN 5 5 5 15 5% BSB
Jumlah 193%
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Tabel 4.12
Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Mengenal Huruf Siklus 11
Siklus II Pertemuan ke
Kriteria 1 11
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Anak Anak
BSB 0 0% 9 14%
BSH 8 3,33% 3 4%
MB 2 2,66% 4 2,66%
BB 5 1,33% 0 0%

Berdasarkan tabel rekapitulasi tersebut dapat dilihat
rata-rata kemampuan mengenal huruf anak PAUD Al-
Mujahiddin melalui permainan kartu huruf pada siklus II
pertemuan pertama dengan kriteria BSB sejumlah 0 anak
dengan persentase 0%, kriteria BSH sejumlah 8 anak
dengan persentase 3,33%, kriteria MB sejumlah 2 anak
dengan persentase 2,66%, kriteria BB sejumlah 5 anak
dengan persentase 1,33%. Selanjutnya pada pertemuan
kedua kriteria BSB sejumlah 9 anak dengan persentase
14%, kriteria BSH sejumlah 3 anak dengan persentase 4%,
kriteria MB sejumlah 4 anak dengan persentase 2,66%,
kriteria BB sejumlah 0 anak dengan persentase 0%. Hal itu
terlihat dari anak yang sudah mengetahui simbol huruf,
memahami makna huruf, dan mencocokkan huruf dengan
gambar. Hasil siklus II dari kemampuan mengenal huruf
yang dikembangkan terlihat bahwa anak yang kemampuan

berkembang sangat baik berjumlah 9 anak, yang
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berkembang sesuai harapan berjumlah 3 anak dan yang
mulai berkembang berjumlah 4 anak. Hasil observasi
tersebut apabila disajikan dalam bentuk grafik adalah

sebagai berikut :

SIKLUS 1l
10
9
8
7
6
5
4 m SIKLUS 11
3
2
1 l
0
BB (0%) MB (2,66%) BSH(4%)  BSB (14%)
Grafik 4.3
Grafik Rekapitulasi Kemampuan Mengenal
Huruf Anak Siklus II

Dari hasil table tersebut maka dapat diambil
kesimpulan bahwa peningkatan kemampuan mengenal
huruf anak pada PAUD Al-Mujahidiin berada dalam
kategori meningkat yaitu pada rentang 40-90%.

b) Refleksi
Refleksi dilakukan oleh peneliti dengan guru
saat tindakan pada siklus ke II sudah selesai
dilaksanakan, guna untuk membahas tentang proses

pembelajaran saat dilakukannya tindakan. Dari hasil
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pengamatan  anak-anak  sangat antusias  dan
bersemangat saat belajar dengan metode permainan
kartu huruf. Anak-anak terlibat langsung dalam kegiatan
pembelajaran.Kemampuan mengenal huruf anak
mengalami peningkatan yang signifikan dengan
penerapan metode permainan kartu huruf.Pada siklus 11
ini kemampuan mengenal huruf anak meningkat dan
telah mencapai indikator keberhasilan yang sudah
ditetapkan sehingga penelitian dihentikan pada silkus

II.

C. Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus

Berdasarkan data yang sudah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar anak pada aspek perkembangan peningkatan kemampuan
mengenal huruf dengan penerapan permainan kartu huruf di PAUD Al-
Mujahiddin Dusun Uwai Desa Muara Uwai mengalami peningkatan. Data-
data yang sudah sesuai dengan target yang sudah direncanakan, sehingga
penelitian dapat dihentikan pada siklus II. Hasil dari pelaksanaan tindakan
siklus 1 dan siklus II dalam aspek perkembangan mengenal huruf anak
mengalami  peningkatan yang signifikan.berikut table peningkatan

kemampuan mengenal huruf anak pada siklus I dan siklus II.
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Tabel 4.13
Perbandingan Hasil Observasi Kemampuan Mengenal Huruf
Anak Melalui Permainan Kartu Huruf

No Nama Anak Perbandingan perolehan skor
Kondisi Awal Siklus 1 Siklus 11
1 Abh 4 7 14
2 Al 4 4 11
3 Am 3 6 14
4 Bm 6 6 11
5 Br 4 4 15
6 Dd 4 4 6
7 Mn 7 8 15
8 Mr 4 4 14
9 Mt 6 7 14
10 Np 3 4 12
11 Pn 4 4 8
12 Ss 4 4 8
13 Rs 7 8 14
14 Ta 7 8 15
15 Wr 4 4 7
16 Wn 4 4 15
Jumlah 75 86 193

Pada kondisi awal skor kemampuan yang diperoleh oleh semua anak
yaitu total 75 terjadi peningkatan pada siklus I menjadi 86, pada siklus II
terjadi peningkatan lagi menjadi 193. Berikut perbandingan hasil rekapitulasi

pada kondisi awal, siklus I dan siklus II.

Tabel 4.14
Perbandingan Rekapitulasi Hasil Observasi
Kemampuan Mengenal Huruf Anak

Kriteria Kondisi Awal Siklus I Siklus I1
Jlh (%) Jlh (%) Jlh (%)
Anak Anak Anak
BSB 0 0% 0 0% 9 56%
BSH 0 0% 0 0% 3 18%
MB 5 31% 7 43% 4 25%
BB 11 68% 9 56% 0 0%




65

Berdasarkan table tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan mengenal
huruf anak pada kriteria BB (belum berkembang) mengalami penurunan dari
kondisi awal 11 anak , pada siklus I menurun menjadi 9 anak dan pada siklus
IT sudah tidak ada lagi anak yang kriteria belum berkembang. Kriteria MB
(mulai berkembang) dari 5 anak mengalami peningkatan pada siklus I
menjadi 7 anak dan pada siklus IT mengalami penurunan ada 4 anak yang
kriteria mulai berkembang.Kriteria BSH (berkembang sesuai harapan) dari 0
anak belum ada peningkatan pada siklus I dan siklus II meningkat menjadi 3
anak pada kriteria berkembang sesuai harapan.Kriteria BSB (berkembang
sangat baik) pada kondisi awal sampai siklus I belum ada anak yang
berkembang sangat baik dan meningkat pada siklus II menjadi 9 anak pada
kriteria berkembang sangat baik.Berikut grafik rekapitulasi kriteria

berkembang sangat baik dari kondisi awal hingga siklus II.

12

10 A

m Kondisi Awal

M Siklus |

4 - — Siklus 11

BB MB BSH BSB

Grafik 4.4
Grafik Perbandingan Kemampuan Mengenal Huruf Anak
Kondisi Awal, Siklus I, Siklus II
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D. Pembahasan

Peningkatan kemampuan mengenal huruf melalui permainan kartu
huruf diliat dari perkembangan siswa sebelum guru dan peneliti memberi
tindakan,kemampuan mengenal huruf anak sangat rendah tingkat
perkembangannya hanya 5 anak yang mencapai kriteria Mulai Berkembang
dan tidak ada anak yang mencapai ketegori Berkembang Sangat Baik. Hal
tersebut terliat saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Banyak anak
yang asik bermain dengan sendiri nya, anak kesulitan dalam memahami
pelajaran yang di sampaikan guru, anak kurang mampu melaksanakan
perintah dari guru untuk mengulangi yang di sampaikan oleh guru.Dengan
demikian maka peneliti memberikan tindakan melalui kegiatan permainan
kartu huruf untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak PAUD Al
Mujahiddin Dusun Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang.

Permainan kartu huruf dalam pembelajaranmengenal huruf dapat
digunakan untuk memperjelas pembelajaran.Pada saat kegiatan pembelajaran
anak dapat terliat langsung untuk menggunakan permainan tersebut sehingga
pembelajaran lebih menyenangkan.Hal ini sesuai dengan pendapat levio dan
lentz (arsyad, 2007) yang mengungkapkan bahwa kartu huruf bergambar
mempelancar tujuan memehami dan mengingat informasi yang pesan yang
terkandung dalam gambar, media fisual juga dapat mempermudah anak yang
sedang belajar.Permainan kartu huruf dapat mempermuda anak dalam belajar
mengenal huruf karna gambar merupakan media fisual yang tepat di gunakan

guru untuk menyampaikan pembelajaran.
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Saat melaksanakan tindakan siklus I pertemuan pertama anak-anak
masih terliat bingung dan tidak fokus dengan kegiatan permainan kartu huruf
yang di lakukan, karna hal ini merupakan kegiatan baru bagi anak-anak. Ada
beberapa anak yang tidak mau mengikuti proses pembelajaran, anak-anak
sibuk dengan permainan yang lain. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II
dengan kegiatan permainan kartu huruf anak-anak sangat antusias sekali
dalam pelaksanaan pembelajaran.Anak sudah mampu melaksanakan setiap
indikator pembelajaran dengan baik.Anak sudah mampu memahami pelajaran
yang di sampaikan guru, anak sudah mampu melaksanakan perintah dari guru
untuk mengulangi yang di sampaikan oleh guru dengan sangat baik.

Pada pertemuan dari siklus I sampai siklus II anak-anak memiliki
semangat yang tinggi dan sangat antusias sekali dalam pelaksanaan kegiatan
permainan kartu huruf sehingga peningkata terjadi pada setiap pertemuan
nya. Peningkatan yang sangat pesat terjadi pada siklus II dengan kegiatan
mengenal huruf dengan duduk melingkar bersama-sama. Anak-anak sangat
gembira dengan kegiatan permainan kartu huruf yang dilaksanakan, walaupun
pada awal pertemuan anak masih bingung dengan pembelajaran yang
dilaksanakan, namunsetelah pertemuan selanjut nya anak-anak mampu
melaksanakan kegiatan sangat baik.Sehingga pada siklus II tindakan dapat di
hentikan karna sudah mencapai kriteria penilaian yang diharapkan.

Hal pertama yang dilakukan saat kegiatan permainan kartu huruf
yaitu, guru menjelaskan dulu kepada anak tentang permainan kartu huruf.

Selanjutnya guru menjelaskan semuanya detail kepada anak. Lalu guru
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memberi contoh menempelkan gambar mata dengan menempelkan kartu
huruf.Kemudian guru mengajak anak untuk terlibat langsung dalam kegiatan
permainan kartu huruf.Kegiatan permainan kertu huruf yang dilakukan dapat
mengasah pemikiran anak menjadi lebih kreatif, meningkatkan keberanian
dan percaya diri anak.

Setelah melaksanakan pembelajaran dengan permainan kartu huruf
pada PAUD Al-Mujahiddin Dusun Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan
Bangkinang mengalami peningkatan yang sangat pesat.Dimana anak-anak
sebelumnya belum mengetahui huruf, belum mampu mencocokkan huruf.
Setelah dilakukan tindakan dengan permainan kartu huruf anak menjadi lebih
aktif dan bersemangat lagi saat proses pembelajaran berlangsung. Anak
sangat gembira saat melaksanakan kegiatan belajar melalui kegiatan
permainan kartu huruf.Anak menjadi kreatif dan mampu menyelesaikan
kegiatan pembelajaran yang diberikan dengan baik karena aspek
perkembangan kemampuan mengenal huruf anak sudah berkembang dengan
sangat baik.

Adapun hasil penelitain tentang mengenal huruf yang di indikasikan
dari hasil observasi aspek kemampuan mengenal huruf pada pra tindakan dan
setelah tindakan, dimana masing-masing siklus menunjukkan peningkatan
yang cukup signifikan.

Penelitian ini telah membuktiakan bahwa melalui mpermainan kartu
huruf dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf di PAUD Al

Mujahiddin Dusun Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang.



BAB YV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dari hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang sangat pesat terhadap
kemampuan mengenal huruf melalui permainan kartu huruf pada PAUD Al-
Mujahiddin Dusun Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang.
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari setiap siklus yang dilakukan, anak
yang Belum Berkembang (BB) pada saat pratindakan terdapat sebanyak 11
anak, dan pada siklus lanak yang belum berkembang menurun menjadi 9
anak kemudian pada siklus II sudah tidak ada lagi anak yang belum
berkembang. Anak yang Mulai Berkembang (MB) pada saat pratindakan
terdapat sebanyak 5 anak, kemudian pada siklus I naik menjadi 7 anak, dan
pada siklus II terdapat 4 anak yang mulai berkembang.Anak Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) pada pratindakan tidak ada anak yang berkembang
sesuai harapan, kemudian pada siklus I belum juga ada anak yang
berkembang sesuai harapan dan pada siklus II terdapat 3 anak yang
berkembang sesuai harapan.Anak yang Berkembang Sangat Baik (BSB)
belum ada pada saat pratindakan, kemudian siklus I belum juga ada anak
yang berkembang sangat baik, ddan pada silkus II terdapat 9 anak yang
berkembang sangat baik.Hal ini menunjukkan bahwa ada peningkatan
terhadap kemampuan mengenal huruf anak melaluipermainan kartu

huruf.Kegiantan permainan kartu huruf melibatkan semua anak dalam
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pelaksanaan pembelajaran.Anak dapat mengetahui huruf dan mencocokkan

huruf dengan gambar dan anak tidak lepas dari pengawasan guru selama

pelaksanaan pembelajaran berlangsung.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disaran kan beberapa hal

antara lain sebagai berikut :

1.

Guru hendak nya terus berusaha untuk meningkatkan kemampuan nya
dalam mengembangkan materi, menyampaikan materi, serta dalam
mengelolah kelas, sehingga kualitas pembelajaran yang dilakukan nya
dapat terus meningkat seiring dengan peningkatan kemampuan yang
dimilikinya. Selain itu, guru hendak nya mau membuka diri untuk
menerima berbagai bentuk masukan, saran, dan kritikan agar dapat
memperbaiki kualitas mengajar nya. Serta guru harus lebih kreatif dan
inovatif dalam menerapkan metode dan media yang sesuai dengan
tingkat kemauan siswa supaya pembelajaran lebih bervariasi dan tidak
monoton menggunakan paradigma lama sihinggah anak tidak bosan.

Bagi siswa, agar suapaya selalu fokus dalam mengikuti pelajaran suapaya
hasilnya lebih optimal.

Bagi sekolah, hendak nya berusaha menyediakan fasilitas yang dapat
mendukung kelancaran kegiatan pembelajaran.

Penelitian selanjutnya, Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat

melakukan penelitian di sekolah lain sebagai pembanding mengenai
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penelitian yang terkait penggunaan permainan kartu huruf kemampuan

mengenal hurufpada anak sehingga diperoleh hasil yang lebih baik.

C. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

4. Manfaat bagi siswa
Anak-anak memiliki kemampuan yang baik dalam mengenal
huruf.
5. Manfaat bagi guru
Memberikan pengalaman dan membantu guru untuk memperbaiki
pembelajaran yang dilakukan di sekolah yang diberikan pada anak-anak
sesuai dengan karakteristik belajarnya.
6. Manfaat bagi sekolah
Dapat digunakan sebagai acuan dalam menciptakan kegiatan yang
menarik, sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu
pendidikan di sekolah yang sesuai dengan tahap tumbuh kembang anak-

anak.
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